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ABSTRAK

Febianasari/222021095/Pengaruh  Auditor  Switching, Ukuran Kantor
Akuntan Publik, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-
2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Auditor Switching,
Ukuran Kantor Akuntan Publik, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
Dengan Umur Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2023. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian Asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Teknik pengambilan sampel dengan
teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 120 sampel. Uji
Hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dibantu oleh
SPSS wversi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Auditor Switching
berpengaruh terhadap Audit Delay. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
Audit Delay. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara moderasi Umur Perusahaan memperlemah
hubungan antara pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Delay, Umur
Perusahaan tidak memoderasi (predictor moderator) hubungan antara pengaruh
Ukuran Kantor Akuntan Pulik terhadap Audit Delay, Umur Perusahaan tidak
memoderasi (predictor moderator) hubungan antara pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Audit Delay.

Kata Kunci: Auditor Switching, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Audit Delay
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ABSTRACT

Febianasari/222021095/The Influence of Auditor Switching, Public Accounting
Firm Size, and Company Size on Audit Delay (Empirical Study of
Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2021-2023).

The purpose of this study is to analyze the effect of Auditor Switching, Public
Accounting Firm Size, and Company Size on Audit Delay with Company Age as a
Moderating Variable in Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2021-
2023. This type of research is associative research. The data used is secondary
data. The data analysis technique used is descriptive statistics. The sampling
technique uses purposive sampling technique. The sample used is 720 samples.
The hypothesis test used is multiple linear regression analysis assisted by SPSS
version 25. The results of this study indicate that Auditor Switching has an effect
on Audit Delay. KAP size has no effect on Audit Delay. Company size has a
negative effect on Audit Delay. The results of the study indicate that in
moderation, Company Age weakens the relationship between the effect of Auditor
Switching on Audit Delay, Company Age does not moderate (predictor
moderator) the relationship between the effect of Public Accounting Firm Size on
Audit Delay, Company Age does not moderate (predictor moderator) the
relationship between the effect of Company Size on Audit Delay

Keywords: Auditor Switching, Public Accounting Firm Size, Company Size,
Company Age, and Audit Delay

No Nama NIM Keterangan

1 Febianasari 222021095
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di sebuah negara, keberadaan sebuah entitas bisnis menjadi salah satu alat
vital dalam revolusi. Khususnya di Indonesia, pada tanggal 18 Oktober 2024,
BEI telah menginformasikan bahwa sebanyak 36 entitas tercatat saham baru.
Dengan informasi tersebut, jumlah entitas yang terdaftar di bursa efek
mencapai 938 entitas yang tengah beroperasi dan telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Proses ini dikenal dengan sebutan Penawaran Umum Perdana
(IPO) adalah suatu tahap prosedur di mana para investor dapat memiliki
entitas serta entitas mempunyai tanggungjawab untuk melaporkan secara
publik melalui penyusunan laporan tahunan yang berupa laporan keuangan
yang telah diaudit oleh auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang

independen. (www.idx.co.id).

Laporan Keuangan harus dipublikasikan oleh entitas yang terlibat dalam
pasar Bursa Efek Indonesia (BEI) serta mematuhi peraturan yang telah
ditentukan oleh otoritas yang bertanggung jawab atas pengawasan pasar
saham. Kualitas Laporan Keuangan diukur baik jika memenuhi kriteria
keakuratan, keandalan, relevansi, dan ketepatan waktu. Ketika pemeriksaan
atas laporan keuangan tidak akurat, hal terseut dapat mengurangi keandalan
serta relevansi laporan tersebut. Ketidaktepatan dari penyampaian laporan
keuangan disebut juga dengan audit delay (audit report lag) (Super & Shil,

2019).


http://www.idx.co.id/

Audit delay adalah lawa waktu penyelesaian audit, terhitung dari tanggal
penutupan buku laporan keuangan (31 Desember) hingga tanggal penerbitan
laporan keuangan yang telah diperiksa. Ketepatan waktu dalam penerbitan
laporan keuangan yang diaudit sangat penting, terutama bagi perusahaan yang
terdaftar di bursa yang memanfaatkan pasar modal sebagai salah satu sumber
pendanaan. Durasi audit delay berhubunan langsung dengan lamanya waktu
pekerjaaan lapangan yang diselesaikan oleh auditor, semakin lama auditor
melakukan pekerjaan lapangan, maka semakin panjang audit delay yang
terjadi. Jika laporan keuangan disampaikan tidak tepat waktu, maka informasi
yang terdapat didalamnya menjadi tidak relevan untuk pengambilan
keputusan (Simarmata & Fauzi, 2019).

Kepatuhan terhadap waktu pada saat penyampaian laporan keuangan yang
telah diaudit dapat dilihat sebagai tanda baik bagi perusahaan dikarenakan hal
tersebut menunjukkan adanya informasi berharga dalam laporan keuangan
tersebut, sehingga bisa menjadi acuan bagi para investor dalam membuat
keputusan (Putri D. A., 2020). Kettidaktepatan dalam mempublikasikan
laporan keuangan akibat dari proses audit yang berkepanjangan dapat
memberikan pengaruh negatif pada reeaksi pasar, karena selain perusahaan
yang terkait, keterlambatan audit juga dapat merugikan berbagai pengguna
laporan keuangan seperti investor, kreditor, Masyarakat, pemerintah serta
pihai-pihak lainnya yang memakai laporan keuangan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan (Wulandari & Wiratmaja, 2021).



Keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan akan di kenakan
sanksi bagi perusahaan yang mengalami audit delay. Bursa Efek Indonesia
(BEI) dalam keputusan direksi PT Bursa Efek Indonesia Jakarta Nomor Kep-
307/BEJ/07-2004 dalam Peraturan Nomor |- H mengenai sanksi bagi
perusahaan yang terlambat mengajukan laporan keuangan. Menetapkan
sanksi sebagai berikut: 1) Peringatan Tertulis I, untuk keterlambatan
penyampaian Laporan Keuangan hingga 30 (tiga puluh) hari kalender
dihitung sejak lewatnya batas waktu penyampaian Laporan Keuangan. 2)
Peringatan Tertulis Il dengan denda sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta
rupiah), jika pada hari kalender ke-31 hingga ke-60 setelah lewatnya batas
waktu penyampaian Laporan Keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak
memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan. 3) Peringatan Tertulis
I11 dengan tambahan denda sebesar Rp 150.000.000,- (seratus lima puluh juta
rupiah), apabila mulai hari kalender ke-61 hingga ke-90 sejak lewatnya batas
waktu penyampaian Laporan Keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak
memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan atau menyampaikan
Laporan Keuangan namun tidak memenuhi kewajibannya dalam membayar
denda sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Il. 4) Suspend, jika pada hari
kalender ke-91 sejak lewatnya batas waktu penyampaian Laporan Keuangan,
perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan

Keuangan  (www.idx.co.id).  Pentingnya ketepat waktuan dalam

menyampaikan laporan keuangan, menjadikan audit delay serta faktor-faktor

yang mempengaruhinya menjadi suatu objek yang dapat diteliti. Faktor-faktor


http://www.idx.co.id/

diantaranya seperti Auditor Switching, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, dan
Umur Perusahaan.

Faktor penyebab audit delay yang pertama adalah auditor switching.
Auditor switching merupakan perubahan atau pergantian kantor akuntan
publik oleh perusahaan baik disebabkan oleh keputusan perusahaan itu
sendiri atau karena regulasi pemerintah (Rozi, Shiwan, Anggraeni, &
Hermiyetti, 2022). Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008
mengatur bahwa masa perikatan auditor dengan perusahaan klien memiliki
batasan. Jasa audit umum dari Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak boleh
melebihi 6 tahun buku berturut-turut, sedangkan untuk seorang Akuntan
Publik, masa perikatan tersebut dibatasi hingga 3 tahun buku berturut-
turut. Proses audit akan terasa lebih lancar jika perusahaan diaudit oleh
akuntan publik atau auditor yang sama. Tantangan yang dihadapi oleh auditor
baru adalah untuk memahami kembali sistem pencatatan dalam perusahaan
tersebut. Auditor switching dapat bersifat wajib (mandatory) ataupun bersifat
sukarela (voluntary). Penyesuaian yang dilakukan oleh auditor ini kemudian
memerlukan waktu cukup lama, sehingga berimbas pada keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan perusahaan (Ester , Elim, & Weku, 2022).
Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rante & Simbolon,
2022) yang menyatakan ukuran KAP  berpengaruh  signifikan
terhadap audit delay.

Faktor penyebab audit delay yang kedua adalah ukuran Kantor Akuntan

Publik (KAP). Ukuran KAP adalah ukuran besar kecilnya suatu kantor



akuntan publik yang dinilai dari banyaknya total cabang yang ada pada setiap
negara serta total tenaga audit yang dimiliki (Dewi, Mendra, & Wandari,
2024)). Ukuran KAP memengaruhi kemampuan KAP dalam memahami
perusahaan, jika KAP tersebut masuk kedalam kategori Big Four, maka
kualitas dari pekerjaan mereka dianggap cukup baik dan terjamin (Indriani &
Hariadi, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian (Lutfiani & Nugroho, 2023)
yang menyatakan bahwa Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai
pengaru terhadap audit delay.

Faktor ketiga audit delay adalah Ukuran Perusahaan. Ukuran Perusahaan
bisa diartikan sebagai suatu parameter yang digunakan untuk menilai besar
kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinilai berdasarkan total
asset, rata-rata total asset, volume penjualan, serta rata-rata total penjualan
dan ekuitas. Perusahaan besar cenderung menyelesaikan proses audit mereka
lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini dapat diterjadi
karea adanya pengendalian internal control yang efektif dan kemampuan
perusahaan untuk mendorong auditor mereka agar bisa menyelesaikan
pekerjaan audit secara tepat waktu (Fadrul & Astuti, 2019). Hal ii didukung
penelitian (Alfiani & Nurmala, 2020) menyatakan Ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap audit delay.

Umur perusahaan sebagai moderasi antara auditor switching, ukuran
KAP, dan ukuran perusahaan terhadap audit delay. Umur perusahaan adalah
lamanya waktu hidup suatu perusahaan dalam menunjukan bagaimana

perusahaan tersebut tetap eksis, hingga dapat bersaing dalam dunia usaha



serta dapat mempertahankan kelangsungan usahanya dan merupakan bagian
dari dokumentasi yang memperlihatkan tujuan dari perusahaan tersebut
(Gaol & Sitohang, 2020). Perusahaan yang telah beroperasi lebih lama
dianggap lebih mumpuni dalam mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan
informasi sesuai dengan kebutuhan karena telah memiliki lebih banyak
pengalaman. Berbeda dengan Perusahaan baru, mereka dinilai masih kurang
berpengalaman dibandingkan dengan perusahaan yang sudah lama berdiri,
sehingga waktu audit yang diperkukan bagi perusahaan lama akan lebih
singkat (Gustina & Khoirun, 2019). Hasil ini berentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Lubna, Usdeldi, & Khairiyani, 2023) menyatakan Umur
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Annisa & Rahmizal, 2021) &
(Aurelia & Anggraini, 2024) , bahwa auditor switching tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Caroline & Susanti, 2023) & Lina., dkk (2022) menyatakan
bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit delay.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sihite & Ramdani, 2024)
yang menyatakan ukuran KAP tidak berpengaruh secara parsial terhadap
audit delay. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Aprilly & Nursasi, 2021) & (Rahmawati & Arief, 2022) yang
menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh kepada audit delay.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Purba, Sinaga, & Gultom,

2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit



delay. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Alfiani & Nurmala, 2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Fenomena keterlambatan audit tidaklah menjadi hal yang asing, terutama
di negara Indonesia. Banyak perusahaan yang masih menghadapi
kemunduran dalam pengiriman laporan keuangan. BEI menginformasikan
bahwa per 14 Mei 2024, sebanyak 814 perusahaan terdaftar telah
menyerahkan laporan keuangan mereka hingga tenggat waktu 31 Maret 2024.
Di sisi lain, ada 64 perusahaan terdaftar yang belum mengirimkan laporan
keuangan yang telah diaudit hingga tenggat yang diperpanjang sampai 1 Juli
2024. Mengenai sanksi, sesuai dengan ketentuan dalam pasal 11.6.2 peraturan
bursa nomor I-H, BEI mengenakan denda sebesar Rp50 juta kepada 64

perusahaan tersebut dan memberikan peringatan tertulis Il (www.idx.co.id).

Di Aula Mezzanine Kementerian Keuangan pada Jumat pagi (28/6/2019),
diadakan konferensi pers untuk menginformasikan beberapa pelanggaran
yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang dan Rekan yang mengaudit Auditor Publik (AP) Kasner
Sirumapea, yang termasuk dalam kategori KAP non-Big Four. Kasner
dijatuhi sanksi keras berupa pembekuan izin kegiatan selama 12 bulan
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 312/KM.1/2019. Langkah
serupa juga diambil oleh OJK terhadap Surat Tanda Terdaftar (STTD) AP
bernomor STTD.AP-010/PM.223/2019. "Terdapat dugaan pelanggaran serius

yang dilakukan oleh akuntan publik terhadap opini [laporan auditor


http://www.idx.co.id/

independen],” ujar Sekretaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto. Bursa Efek
Indonesia (BEI) kemudian meminta Garuda untuk memperbaiki dan
menyajikan ulang (restatement) Laporan Keuangan triwulan 1/2019 yang
masih mencantumkan piutang Mahata sebagai pendapatan. BEI juga
mewajibkan Garuda Indonesia untuk membayar denda Rp250 juta, di
samping hukuman denda Rp100 juta yang diberikan oleh OJK kepada direksi
dan komisaris perusahaan yang menandatangani laporan keuangan tersebut.
Dalam isu laporan keuangan, audit yang dilakukan oleh KAP Tanubrata
Sutanto Fahmi Bambang & Rekan mendapatkan kritik terkait standar audit
yang diterapkan. Walaupun KAP ini bukan bagian dari Big Four, audit
mereka berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari regulator. Karena
itu, pada tahun berikutnya, PT Garuda Indonesia melakukan auditor
switching. Audit delay terjadi karena kerumitan dalam pengakuan pendapatan
dan keterbatasan sumber daya auditor (tirto.id).

Kasus Steinhoff International Holdings N.V Pada 5 Desember 2017, CEO
Marcus Jooste mengundurkan diri setelah perusahaan mengumumkan potensi
adanya penyimpangan dalam akuntansi. Harga saham segera merosot
sebanyak 66% dan terus jatuh lebih dari 90% ketika terungkap bahwa
perusahaan telah melebih-lebihkan laba serta aset hampir mencapai 12 miliar
dolar. Di bulan yang sama, Komite Tetap Keuangan dari Parlemen Republik
Afrika Selatan menyerukan agar dilakukan penyelidikan terhadap perusahaan
Steinhoff oleh instansi terkait, termasuk Financial Services Board (FSB) dan

Bank Sentral Afrika Selatan (SARB). Setelah skandal itu terjadi, dewan



pengawas Steinhoff meminta PricewaterhouseCoopers (PwC) untuk
mengaudit dan membantu penyelidikan terhadap laporan keuangan Steinhoff.
PwC dipilih karena dianggap pihak yang paling netral. Akibatnya, auditor
memerlukan lebih banyak waktu untuk mengungkap dan memverifikasi
laporan keuangan, yang menyebabkan penundaan audit. Mereka perlu
melaksanakan audit menyeluruh untuk melacak jalur transaksi serta
mencocokkan data dengan dokumen yang sebenarnya. Laporan itu
mengungkapkan adanya transaksi mencurigakan dengan delapan perusahaan
tidak terhubung dengan Steinhoff antara tahun 2009 - 2017 yang totalnya
mencapai 6,5 miliar euro atau sekitar $ 7,36 miliar. Skandal akuntansi yang
menimpa Steinhoff juga melibatkan salah satu dari The Big Four Auditors,
yaitu Deloitte, yang telah mengaudit laporan keuangan Steinhoff selama dua
dekade terakhir. Deloitte dituduh telah 'gagal serius' dalam menjalankan
tanggung jawabnya sebagai auditor dengan memberikan opini bersih terhadap
laporan keuangan Steinhoff untuk tahun 2016, yang kemudian berujung pada
terungkapnya penyimpangan akuntansi pada Desember 2017 yang
menyebabkan kerugian miliaran euro.

Pada tahun 2019, seorang jurnalis dari surat koran terkemuka Financial
Times (FT), dan McCrum, mengungkapkan suatu skandal dan menuduh
adanya manipulasi akuntansi di divisi Asia Wirecard melalui serangkaian
publikasi. Wirecard mengklaim memiliki dana sekitar 1,9 miliar euro yang
tidak dapat dilacak, atau bisa dikatakan sebagai pembukuan yang kosong.

Pada bulan Juni 2020, firma audit EY yang meninjau catatan keuangan
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Wirecard mengakui bahwa 1,9 miliar euro yang disebutkan oleh Wirecard
terdapat di dua rekening di Filipina kemungkinan besar tidak ada. Wirecard,
perusahaan fintech asal Jerman, mengalami keterlambatan audit setelah Ernst
& Young (EY) tidak berhasil menemukan dana sebesar €1,9 miliar yang
tercantum di laporan keuangannya. Harga saham Wirecard langsung terjun
hingga 99%. Hanya dalam beberapa hari, Wirecard mengajukan

kebangkrutan pada 25 Juni 2020 dengan total utang mencapai 4 miliar euro.

Tabel 1.1
Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang terdaftar di BEI
Tahun 2021-2023

No Keterangan 2021 % 2022 | % 2023 %
1 Total Perusahaan Tercatat 785 100% 858 100% 973 100%
2 Telah menyampaikan 668 85,1% 759 88,4% 813 83,4%

Laporan Keuangan secara
tepat waktu

3 Belum menyampaikan 91 11,6% 61 7,1% 137 14%
Laporan Keuangan secara
tepat waktu

4 Memiliki tahun buku yang 7 0,89% 7 0,82% 7 0,72%
berbeda

5 | Tidak wajib 19 2,42% 31 3,61% 16 1,64%
menyampaikan Laporan
Keuangan

Sumber:www.idx.co.id (2024)

Fenomena Audit Delay dapat dilihat dari penyampaian Laporan Keuangan
2021-2023. Perusahaan yang telat menyampaikan laporan keuangan (audit
delay) pada tahun 2021 yaitu 11,6%. Pada tahun 2022 audit delay mengalami
penurunan sebesar 7,11%. Tetapi pada tahun 2023 audit delay mengalami
kenaikan yang lebih besar lagi yaitu sebanyak 14%. Hal ini menandakan
bahwa audit delay masih menjadi permasalahan selama 3 tahun terakhir.

Berikut bebarapa fenomena yang terkait:
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Tabel 1.2
Data Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2021-2023

Nama Tahun Auditor Ukuran Ukuran Umur Audit

Perusahaan Switching KAP Perusahaan Perusahaan Delay
Cahayaputra 2021 1 0 11,64 26 61
Asa Keramik 2022 1 0 11,65 27 87
Thk (CAKK) 2023 0 0 11,67 28 85
Mega Perintis 2021 0 0 11,75 16 84
Tbk (ZONE) 2022 0 0 11,81 17 88
2023 0 0 11,88 18 117
Waskita 2021 1 0 12,84 7 125
Beton Precast 2022 0 0 12,78 8 96
Tok (WSBP) - 523 1 0 12,65 9 87
Fajar Surya 2021 0 1 13,12 34 45
Wisesa Thk 2022 0 1 13,11 35 45
(FASW) 2023 0 1 13,10 36 40

Sumber: Diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan tabel diatas Perusahaan Cahayaputa Asa Keramik Thk, pada
tahun 2021-2022 terus melakukan auditor switching yang menjadi salah satu
pemicu audit delay meningkat, sedangkan pada tahun 2023 audit delay
menurun dari tahun sebelumnya. Ukuran KAP perusahaan tahun 2021-2023
selalu memakai KAP Non Big Four yang memicu audit delay terus menerus
terjadi. Ukuran perusahaan tahun 2021-2023 terus mengalami peningkatan
tetapi justru audit delay meningkat, yang seharusnya perusahaan dapat
mengganti KAP Big four untuk menekan audit delay meningkat. Umur
perusahaan terus meningkat tetapi audit delay justru meningkat, seharusnya
semakin lama umur perusahaan audit delay akan semakin menurun.

Mega Perintis Tbk pada tahun 2021-2023 perusahaan ini tidak melakukan
auditor switching tetapi audit delay terus meningkat dari tahun 2021-2023,

yang seharusnya bila tidak ada pergantian auditor maka audit delay akan
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menurun. Ukuran KAP perusahaan tahun 2021-2023 selalu memakai KAP
Non Big Four yang menyebabkan audit delay terus menerus terjadi selama 3
tahun berturut-turut. Ukuran perusahaan tahun 2021-2023 terus mengalami
peningkatan tetapi justru audit delay meningkat, yang seharusnya perusahaan
dapat mengganti KAP Big four untuk mencegah audit delay terjadi. Umur
perusahaan terus meningkat tetapi audit delay justru meningkat, seharusnya
semakin bertambahnya umur perusahaan audit delay akan semakin menurun.

Waskita Beton Precast Thk pada tahun 2021 melakukan pergantian
auditor yang menyebabkan audit delay meningkat, akan tetapi pada tahun
2022 audit delay menurun yang dimana perusahaan tidak melakukan
pergantian auditor, pada tahun 2023 perusahaan melakukan pergantian tetapi
justru audit delay menurun, seharusnya saat melakukan pergantian auditor
audit delay akan meningkat. Ukuran KAP perusahaan tahun 2021-2023 selalu
memakai KAP Non Big Four, akan tetapi audit delay mengalami penurunan,
seharusnya jika memakai KAP Non Big four audit delay kemungkinan akan
meningkat. Ukuran perusahaan terus menurun dari tahun 2021-2023 akan
tetapi audit delay juga ikut menurun. Umur perusahaan semakin bertambah
yang menyebabkan audit delay dapat menurun.

Fajar Surya Wisesa Tbk pada tahun 2021-2023 tidak melakukan
pergantian auditor yang memicu audit delay menurun. Ukuran KAP
perusahaan menggunakan KAP Big four yang menyebabkan audit delay terus

menurun. Ukuran Perusaan tahun 2021-2023 terus menurun tetapi audit delay
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juga ikut menurun. Umur perusahaan semakin bertambah yang menyebabkan

audit delay semakin dapat dikendalikan (menurun).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Auditor Swiching, Ukuran KAP, dan

Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay Dengan Umur Perusahaan

Sebagai Variabel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagimanakah pengaruh auditor swiching terhadap audit delay?
Bagaimanakah pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay?
Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay?
Bagaimanakah pengaruh auditor swiching terhadap audit delay dengan
umur perusahaan sebagai variabel moderasi?

Bagaimanakah pengaruh umur KAP terhadap audit delay dengan umur
perusahaan sebagai variabel moderasi?

Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay dengan

umur perusahaan sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui:

1.

2.

Pengaruh auditor swiching terhadap audit delay

Pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay
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Pengaruh ukuran Perusahaan terhadap audit delay

Pengaruh auditor swiching terhadap audit delay dengan umur Perusahaan
sebagai variabel moderasi.

Pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay dengan umur Perusahaan
sebagai variabel moderasi.

Pengaruh ukuran Perusahaan terhadap audit delay dengan umur

Perusahaan sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh auditor swiching,
ukuran KAP, dan ukuran Perusahaan terhadap audit delay dengan umur
Perusahaan sebagai variabel moder asi.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Khususnya dalam hal
mengendalikan faktor-faktor yang menghambat audit delay sehingga
laporan keuangan dapat disajikan tepat waktu.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulis di masa yang akan dating.
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